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MOTTO 

“Kehidupan dunia hanyalah sementara, maka gunakan untuk berbuat baik.”  

(QS. Al-Hadid: 20) 

“Sebaik-baiknya Manusia Adalah Yang Bermanfaat Bagi Manusia Lain”  

Sabda Rasulullah SAW 

“Yang Sudah Di Atas Jangan Lupa Untuk Lihat Ke Bawah, dan Yang Masih Di 

Bawah Harus Berani Mimpi Ke Atas” 

Rian Fahardhi 

“Semua Ada Jalannya Masing-Masing, Kehidupan Akan Selalu Membawa Kita 

Kepada Kesenangan dan Kesedihan, Jangan Pantang Menyerah, Fokus Kedepan, 

dan Semangat Selalu. Laki-laki Gaboleh Menangis” 

Ayah Tercinta 

“Gapapa, Jangan Di Sesali, Kamu Sudah Hebat Sampai Sejauh Ini, Tetap Tenang, 

Ada Ibu Disini” 

My Love, Ibu 

“Bersikap Tenang Terhadap Apapun Yang Terjadi, Usahakan Untuk Setiap Hal 

Yang Dapat Di Usahakan, dan Selalu Percaya Disetiap Keraguan Pasti Akan 

Membuka Kesempatan Bahwa Allah Senantiasa Bersamamu. 

Penulis 
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memberikan manfaat dan menjadi salah satu kontribusi kecil dalam pengembangan 

ilmu pengetahuan. Dengan penuh rasa syukur dan segala kerendahan hati, karya 

sederhana ini kupersembahkan kepada mereka yang paling berarti dalam hidupku, 

yang doa, kasih, dan pengorbanannya menjadi jalan hingga aku mampu sampai di 

titik ini: 

1. Allah SWT, Sang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. Kepada-Mu lah segala 

puji dan syukur atas setiap nikmat, rahmat, dan kesempatan hidup yang Engkau 

berikan. Tanpa ridha-Mu dan pertolongan-Mu, tak mungkin langkah ini sampai 

pada garis akhir. Skripsi ini adalah bukti kecil dari segala karunia-Mu, semoga 

ia bernilai amal jariyah dan menjadi jalan keberkahan dalam hidupku. 

2. Ayah Ku yang Terbaik, seseorang yang tidak kenal letih, selalu berdiri tegap 

dan kuat bak super hero yang mampu menghadapi semuanya. Seseorang yang 

selalu mengusahakan yang terbaik buat keluarganya, terkhusus aku anaknya. 

Terima kasih tak terhingga, Ayah, atas segala perjuangan, doa, dan nasehat 

setiap malam yang selalu engkau berikan untuk anak pertamamu ini. Engkau 

adalah panutanku nomor satu yang selalu menguatkanku disaat diriku mulai 
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ABSTRAK 

DIMAS ADI PANGESTU. Pengaruh Auditor Characteristics Dan Audit Tenure 

Terhadap Audit Report Lag Pada Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek Indonesia Dan Bursa Malaysia Periode 2020-2024. 

Penelitian ini mengeksplorasi bagaimana berbagai karakteristik auditor, 

termasuk spesialisasi industri, jenis kelamin, reputasi, sertifikasi profesional, dan 

masa jabatan audit, berdampak pada audit report lag (ARL) di antara perusahaan 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan Bursa Malaysia selama 

periode 2020–2024. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

eksplanatori, menggunakan data sekunder dari laporan tahunan yang telah diaudit. 

Analisis ini melibatkan 260 pengamatan perusahaan yang diproses melalui model 

regresi data panel, menggunakan tools Eviews 13.  

Temuan mengungkapkan bahwa hanya masa kerja audit yang menunjukkan 

pengaruh negatif yang signifikan pada keterlambatan laporan audit, menunjukkan 

bahwa hubungan auditor dan klien yang lebih lama berkontribusi pada finalisasi 

audit yang lebih cepat. Sementara itu, spesialisasi industri auditor, jenis kelamin, 

reputasi, dan sertifikasi profesi tidak memiliki efek yang signifikan terhadap Audit 

Report Lag.   

Temuan ini menunjukkan bahwa mempertahankan hubungan auditor klien 

yang lebih lama dapat meningkatkan efisiensi audit, memberikan wawasan bagi 

regulator dan perusahaan dalam meningkatkan ketepatan waktu audit sambil 

menyeimbangkan kekhawatiran independensi auditor. Studi ini berkontribusi 

dengan menawarkan analisis komparatif pengaruh karakteristik auditor terhadap 

ketepatan waktu audit dalam dua lingkungan peraturan yang berbeda: Indonesia dan 

Malaysia.  

Kata kunci : Audit Report Lag, Auditor Specialist Industry, Auditor Gender, Auditor 

Reputation, Auditor Professional Certification, Audit Tenure 
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ABSTRACT 

DIMAS ADI PANGESTU. The Effect of Auditor Characteristics and Audit 

Tenure on Audit Report Lag in Banking Companies Listed on the Indonesia 

Stock Exchange and Bursa Malaysia for the 2020-2024 Period. 

This study explores how various auditor characteristics, including industry 

specialization, gender, reputation, professional certification, and audit tenure, 

impact audit report lag (ARL) among banking companies listed on the Indonesia 

Stock Exchange and Bursa Malaysia for the 2020-2024 period. This study employs 

a quantitative explanatory approach, utilizing secondary data from audited annual 

reports. The analysis involves 260 firm-year observations processed through a panel 

data regression model using Eviews 13. 

The findings reveal that only audit tenure exhibits a significant negative 

effect on audit report lag, suggesting that a longer auditor-client relationship 

contributes to faster audit finalization. Meanwhile, auditor industry specialization, 

gender, reputation, and professional certification do not have a significant effect on 

audit report lag. 

These findings suggest that maintaining longer auditor-client relationships 

can improve audit efficiency, providing insights for regulators and firms in 

improving audit timeliness while balancing auditor independence concerns. This 

study contributes by offering a comparative analysis of the influence of auditor 

characteristics on audit timeliness in two different regulatory environments: 

Indonesia and Malaysia. 

Keywords: Audit Report Lag, Auditor Specialist Industry, Auditor Gender, Auditor 

Reputation, Auditor Professional Certification, Audit Tenure 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada 

Keputusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 158 Tahun 1987 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 

0543b/U/1987. Pedoman ini menjadi acuan dalam penulisan kata atau istilah 

berbahasa Arab yang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Sementara itu, 

kata-kata Arab yang sudah umum digunakan dan telah diserap ke dalam bahasa 

Indonesia sebagaimana tercantum dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

atau Kamus Linguistik ditulis sesuai dengan ejaan baku bahasa Indonesia. Secara 

umum, pedoman transliterasi ini memberikan aturan dasar dalam 

mengalihaksarakan huruf Arab ke huruf Latin agar penulisan istilah Arab tetap 

konsisten dan mudah dipahami. 

1. Konsonan 

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab di 

lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda ,dan sebagian lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf arab dan 

transliterasinya dengan huruf Latin : 

Tabel 0. 1 Transliterasi Konsonan 

Huruf arab Nama Huruf latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج
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 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh kadan ha خ

 Dal D De د 

 Ẑal Z zet (dengan titik di atas) ذ 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy esdan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ Koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha هـ

 Hamzah ' Apostrof ء

 Ya Y Ye ى

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari vocal 

tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 
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a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0. 2 Transliterasi Vokal Tunggal 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ ́ Fathah A A 

    َ  ̧ Kasrah I I 

  َ   Dhammah U U 

b. Vokal Rangkap 

Tabel 0. 3 Transliterasi Vokal Rangkap 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathahdanya Ai a dani ... َ    ي  

    َ  Fathahdanwau Au a dan u ...و    

3. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Tabel 0. 4 Transliterasi Maddah 

Harkat dan 
huruf 

Nama Huruf dan tanda Nama 

...ا  Fathah dan alif ...  َ    ى  
atau ya 

A a dan garis di 
atas 

ى  ...  َ  Kasrah dan ya I i dan garis di 
atas 

و  ...  َ  Hammah dan 
wau 

U u dan garis di 
atas 

 

4. Ta’Marbutah 

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua: 

a. Ta’marbutah hidup 
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Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrahdan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

b. Ta’marbutah mati 

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

c. Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h). 

Contoh: 

الأطَفال رَوْضَة   .1  - raudah al-atfal atau raudatulatfal  

المنورة  المدينة .2  - al-Madīnah al-Munawwarah atau al-Madīnatul-

Munawwarah  

  talhah - طلحة .3

5. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalamt ulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah 

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang samadenganhuruf yang 

diberi tanda syaddahitu. 

Contoh: 

  rabbanā - ربَّنَا .1

  nazzala - نزل .2

  al-birr - البر .3

 al-hajj - الحج .4
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6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf (alif dan 

lam), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang 

yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf 

qamariyah. 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah  

Ditransliterasikan dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan 

huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah  

Ditransliterasikan sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. 

c. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

ل   .1 ج    ar-rajulu - الرَّ

  as-sayyidu - السَّي ِّد   .2

  as-syamsu - الشَّمْس   .3

  al-qalamu - القلم .4

يع   .5   al-badiu - البَدِّ

 al-jalalu - الجلال .6
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7. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof (' ). Namun, ini hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak 

di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

ذ ونَ  .1   ta'khużūna - تأَحْ 

  'an-nau - النوْء   .2

  syai'un - شَيْء   .3

  inna - إِّنَّ  .4

رْت   .5   umirtu - أ مِّ

 akala – أكل .6

8. Penulisan Kata  

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain 

yang mengikutinya. 

Contoh : 

َ   وَإِّنَّ  .1 قِّينَ   خَيْر    لهَ وَ   اللَّّ ازِّ الرَّ  - Wainnallahalahuwakhairar-rāziqīn atau 

Wainnallāhalahuwakhairrāziqin  

يزَ   الْكَيْلَ   وَأوَْف وا .2 انَ وَالْمِّ  - wa auf al-kaila wa-almīzān atau Wa auf al-kaila wal 

mīzān  

يم   .3 الخليل إبْرَاهِّ  - Ibrahim al-Khalil atau Ibrahimul-Khalil  
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ِّ  بِّسْمِّ  .4 رْسَاهَا  تجَْرَاهَا اللَّّ وَم   - Bismillāhimajrehāwamursahā  

5.  ِّ ج    النَّاسِّ   عَلَى  وَاللَّّ سَبِّيلًاً   إِّليَْهِّ   اسْتطََاعَ   مَنِّ   الْبيَْتِّ   حِّ  - Walillāhi 'alan-nāsi hijju al-baiti 

manistațā'a ilaihi sabīla atau Walillāhi 'alan-nāsi hijjul-baiti manistațā'a 

ilaihi sabīlā 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaanhuruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh : 

د   وَمَا .1 حَمَّ رَس ل   إِّلَّ  م   - Wa mā Muhammadun illā rasul  

لَ   إِّنَّ  .2 عَ   بيَْت    أوََّ ضِّ ي  لِّلنَّاسِّ   و  بَارَكًا  بِّبكََّةَ   لَلَّذِّ م   - Inna 

awwalabaitinwuḍi’alinnāsilallażĭbibakkatamubārakan  

ي  رَمَضَانَ   شَهْر   .3 لَ   الَّذِّ الْق رْآن    فِّيهِّ   أ نْزِّ  - Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭh al-Qur’ānu 

atau Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭhil Qur’ānu  

بِّينِّ   بِّالْأ ف قِّ   رَآه    وَلَقَدْ  .4 الْم   - Walaqadra’āhubil-ufuq al-mubĭn atau Walaqadra’āhubil-

ufuqil-mubĭn  

ِّ   الْحَمْد   .5 َّ ِّ   لِلِّ ينَ   رَب  الْعاَلمَِّ  - Alhamdulillāhirabbil al-‘ālamĭn atau 

Alhamdulillāhirabbilil ‘ālamĭn  

Penggunaan huruf awal capital hanya untuk Allah bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan kata 
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lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital tidak 

digunakan. 

Contoh: 

نَ  نَصْر   .1 ِّ  مِّ يب   وَفتَحْ   اللَّّ قَرِّ  - Naṣrunminallāhiwafathunqarĭb  

2.  ِّ َّ يعًا الْأمَْر   لِلِّ جَمِّ  - Lillāhi al-amrujamĭ’an atau Lillāhil-amrujamĭ’an  

عَلِّيم   شَيْء   بِّك ل ِّ  وَاللَّّ   .3  - Wallāhabikullisyai’in ‘alĭm  

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai dengan pedoman 

Tajwid. 

 

  



 

xxiv 
 

DAFTAR TABEL 

Tabel 1.1 Data Perbankan Indonesia Belum Menyampaikan Laporan ................... 8 

Tabel 1.2 Research Gap ......................................................................................... 14  

Tabel 2.1 Telaah Pustaka ....................................................................................... 35  

Tabel 3.1 Kriteria Pengambilan Sampel Perbankan di Indonesia ......................... 69 

Tabel 3.2 Kriteria Pengambilan Sampel Perbankan di Malaysia .......................... 69 

Tabel 3.3 Definisi Operasional .............................................................................. 74  

Tabel 4.1 Perusahaan Perbankan di Indonesia ...................................................... 85 

Tabel 4. 2 Perusahaan Perbankan di Malaysia ...................................................... 87 

Tabel 4.3 Statistik Deskriptif Audit Report Lag (ARL) ........................................ 88 

Tabel 4.4 Hasil Uji Statistik Deskriptif Seluruh Variabel ..................................... 89 

Tabel 4.5 Uji Hosmer and Lemeshow ................................................................... 92 

Tabel 4.6 Overall Model Fit .................................................................................. 93 

Tabel 4.7 Uji Multikolinieritas .............................................................................. 94 

Tabel 4.8 Uji Expectation Prediction .................................................................... 95 

Tabel 4.9 Hasil Regresi Logistik ........................................................................... 96 

Tabel 4.10 Hasil Uji Likelihood Ratio .................................................................. 99 

Tabel 4.11 Hasil Uji Koefisien Determinasi ......................................................... 99 

Tabel 4.12 Hasil Uji Statistik .............................................................................. 100 

Tabel 4.13 Interpretasi Hipotesis ......................................................................... 102 

 

  



 

xxv 
 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar 1.1 Grafik Kepatuhan Penyampaian Laporan Keuangan di Indonesia ..... 2 

Gambar 1.2 Grafik Kepatuhan Penyampaian Laporan Keuangan di Malaysia ...... 3  

Gambar 2.1 Kerangka Penelitian .......................................................................... 56  

  

file:///D:/DARI%20C%2018%20JUNI%202025/Documents/dimasfile/kulyeah/SKRIPSI%20AN/NASKAH%20SKRIPSI%20DISINI/SKRIPSI%20FILE.docx%23_Toc217107304


 

xxvi 
 

DAFTAR ISTILAH SIMBOL 

X = Kali 

H = hipotesis  

* = kali  

- = Kurang  

: = Bagi  

˂ = Kurang dari  

> = Lebih dari  

= = Sama dengan  

+ = Tambah  

X = Variabel bebas  

Y = Variabel terikat  

Z = Variabel Moderasi 

% = Persentase 

n = Jumlah Sampel 

Z = Nilai Standar  

P = Maksimal Estimasi  

d = Tingkat Kesalahan 

N = jumlah data atau responden  

Mean = nilai rata-rata  

Min = nilai terendah minimum 

Max = nilai maksimum 



 

xxvii 
 

Standar Deviasi = ukuran yang 

menunjukkan seberapa besar 

penyebaran atau variasi data terhadap 

nilai rata-ratanya 

AVE = seberapa besar indikator 

mampu menjelaskan variabelnya 

Cronbach’s Alpha = mengukur 

konsistensi antar item dalam satu 

variabel 

Composite Reliability (rho_c) = 

menilai reliabilitas konstruk 

R² = R Square 

Q² = Q Square 

NFI = Normed Fit Index 

menunjukkan tingkat kecocokan 

model secara keseluruhan 

Original Sample = nilai koefisien 

hubungan antar variabel dalam data 

asli. 

T-Statistic = menguji signifikansi 

hubungan antar variabel 

P-Values = tingkat probabilitas 

kesalahan 

 

  



 

xxviii 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1 : Daftar Perusahaan ............................................................................... I 

Lampiran 2 : Data Varibel Penelitian .................................................................... III 

Lampiran 3 : Hasil Uji Statistik Deskriptif ......................................................... XIII 

Lampiran 4 : Hasil Uji Regresi Logistik .............................................................. XV 

Lampiran 5 : Hasil Hosmer and Lemeshow ....................................................... XVI 

Lampiran 6 : Hasil Uji Kelayakan Model ......................................................... XVII 

Lampiran 7 : Hasil Regresi Data Panel ............................................................ XVIII 

Lampiran 8 : Hasil Uji Hipotesis ....................................................................... XIX 

Lampiran 9 : Daftar Riwayat Hidup..................................................................... XX 

 

 

 

 

  



 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Selama beberapa tahun belakangan, industri perbankan di Asia Tenggara, 

khususnya Indonesia dan Malaysia, menunjukkan perkembangan positif yang 

signifikan tidak hanya dari sisi aset dan profitabilitas, tetapi juga dalam hal 

transparansi dan ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan hasil audit. 

Sebagai pilar utama sistem keuangan, sektor perbankan memiliki kewajiban untuk 

menjaga kredibilitas dan kepercayaan publik melalui penyajian laporan keuangan 

yang diaudit secara tepat waktu. Laporan keuangan yang diaudit tidak sekadar 

menjadi kewajiban administratif, tetapi merupakan cerminan akuntabilitas lembaga 

keuangan terhadap publik dan regulator (Ismail et al., 2022). Di Indonesia, upaya 

memperbaiki kualitas pelaporan audit semakin intensif setelah Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) memperkuat kebijakan pengawasan keterbukaan informasi 

melalui peluncuran regulasi.  

Regulasi yang dibangun mampu meningkatkan adanya kepatuhan 

penyampaian laporan keuangan hasil audit yang dapat dilihat dari data berikut:  
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Gambar 1.1 Grafik Kepatuhan Penyampaian Laporan Keuangan di Indonesia 

 

Data diolah dari sumber Bursa Efek Indonesia (BEI) 

Berdasarkan data dari Bursa Efek Indonesia (BEI) tersebut, tingkat 

kepatuhan penyampaian laporan keuangan hasil audit pada sektor perbankan 

meningkat signifikan dari 80% pada tahun 2020 menjadi 97% pada tahun 2024. 

Persentase tersebut diperoleh dari jumlah perusahaan yang patuh dalam 

penyampaian laporan keuangan dengan total keseluruhan jumlah perusahaan 

perbankan di Indonesia. Peningkatan ini didorong oleh digitalisasi pelaporan, 

efisiensi proses audit eksternal, serta dorongan regulator dalam memperketat 

pengawasan terhadap keterlambatan pelaporan. Dengan demikian, perkembangan 

industri perbankan di Indonesia dilihat dari pola kepatuhan dalam penyampaian 

laporan keuangan mengalami tren yang positif.  

Tren positif tersebut sejalan dengan hasil penelitian Wulandari & Barokah, 

(2022) yang menunjukkan bahwa peningkatan efisiensi audit di Indonesia sebagian 

besar berasal dari meningkatnya profesionalisme auditor dan penerapan sistem 

audit elektronik berbasis data analitik. Bank-bank besar seperti Bank Mandiri, 

BCA, dan BNI telah mengadopsi sistem pelaporan audit digital yang terintegrasi 
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dengan sistem pelaporan keuangan publik BEI, sehingga proses verifikasi auditor 

menjadi lebih cepat dan akurat (Bisnis Indonesia, 2024). Namun demikian, 

ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan tidak hanya dipengaruhi oleh 

kebijakan regulator, melainkan juga oleh kualitas auditor eksternal dan beban audit 

tahunan. Studi oleh Endri et al, (2024) mengungkapkan bahwa bank dengan auditor 

yang memiliki spesialisasi industri dan sertifikasi profesional cenderung 

menyelesaikan audit lebih cepat dibandingkan auditor umum. Hal ini menunjukkan 

bahwa faktor kompetensi dan pengalaman auditor turut menentukan panjang 

pendeknya durasi audit atau audit report lag di sektor perbankan. Bukan hanya di 

Indonesia, pemberlakuan regulasi juga dilakukan di Malaysia. 

Di Malaysia, Bank Negara Malaysia (BNM) dan Bursa Malaysia juga 

memperketat ketentuan pelaporan audit melalui main market listing requirements, 

yang mewajibkan emiten sektor perbankan menyerahkan laporan keuangan hasil 

audit maksimal tiga bulan setelah penutupan tahun buku. Adanya regulasi tersebut, 

ternyata juga mampu meningkatkan kepatuhan dilihat pada data berikut : 

Gambar 1. 2 Grafik Kepatuhan Penyampaian Laporan Keuangan di Malaysia 

 

Data diolah dari sumber Bursa Malaysia dan Bank Negara Malaysia 
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Berdasarkan data diatas yang diolah pada laporan financial stability review 

2024/2025, tingkat kepatuhan sektor perbankan Malaysia meningkat dari 89% pada 

2020 menjadi 97% pada 2024, dengan keterlambatan yang relatif kecil dan 

cenderung menurun dari tahun ke tahun. Pola ini menggambarkan bahwa 

perusahaan perbankan di Malaysia sangat mengutamakan kualitas dan ketepatan 

waktu penyampaian laporan keuangan sebagai bagian dari komitmen terhadap 

transparansi dan tata kelola yang baik. Konsistensi kinerja pelaporan tersebut tidak 

terlepas dari peran industri audit yang efisien (BNM, 2025). 

Efisiensi ini ditopang oleh konsentrasi tinggi industri audit Malaysia yang 

didominasi oleh Kantor Akuntan Publik (KAP) Big Four seperti PwC, Deloitte, EY, 

dan KPMG yang secara rutin menangani laporan keuangan bank-bank besar seperti 

Maybank, CIMB, dan RHB Bank. Firma-firma besar tersebut memiliki sumber 

daya teknologi audit yang lebih maju serta sistem manajemen risiko audit 

terintegrasi, sehingga mampu menyelesaikan proses audit dalam waktu yang lebih 

singkat (Sen et al., 2022). Jika dibandingkan dengan Indonesia, Malaysia cenderung 

memiliki tingkat ketepatan pelaporan audit yang lebih tinggi dan stabil, terutama 

karena struktur industri audit yang lebih terkonsolidasi. Sementara di Indonesia, 

variasi antara kantor akuntan publik besar dan menengah masih cukup lebar dalam 

hal efisiensi dan waktu penyelesaian audit (Cerelia et al., 2022). Meskipun 

demikian, kedua negara menunjukkan pola yang sama yaitu peningkatan kepatuhan 

pelaporan audit dari tahun ke tahun, yang menjadi indikasi positif terhadap tata 

kelola dan transparansi di sektor perbankan secara menyeluruh. 
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Secara keseluruhan, perkembangan sistem pelaporan audit di sektor 

perbankan Indonesia dan Malaysia mencerminkan transformasi menuju praktik 

audit yang lebih modern, berbasis teknologi, dan akuntabel. Perbandingan kedua 

negara ini juga memperlihatkan bahwa efektivitas pelaporan audit tidak hanya 

bergantung pada kebijakan regulator, tetapi juga pada kualitas auditor yang 

memeriksa laporan keuangan bank. Oleh sebab itu, memahami karakteristik auditor 

dalam konteks perbedaan sistem dan regulasi antarnegara menjadi hal penting 

untuk menilai fenomena audit report lag dalam industri perbankan. Kebijakan 

regulasi yang progresif serta dukungan terhadap digitalisasi layanan perbankan 

menjadi faktor penting yang mendukung daya saing perbankan Indonesia dan 

Malaysia di tingkat regional dan global. Hal ini menjadikan sektor perbankan 

sebagai salah satu pilar utama yang menopang pertumbuhan ekonomi nasional 

secara berkelanjutan (Asif & Nasir, 2024). 

Kemampuan menopang pertumbuhan ekonomi nasional secara 

berkelanjutan, mencerminkan adanya perkembangan positif pada subsektor 

perbankan sekaligus menunjukkan peningkatan kinerja perusahaan. Penyampaian 

laporan keuangan secara tepat waktu menjadi salah satu tolak ukur yang biasa 

digunakan dalam menilai kinerja perusahaan. Hal ini juga terlihat dari semakin 

banyaknya perusahaan go public yang menawarkan sahamnya kepada masyarakat. 

Laporan keuangan perusahaan harus diperiksa oleh auditor yang memiliki lisensi 

serta wajib disajikan oleh setiap emiten sesuai Standar Akuntansi Keuangan (SAK). 

Penyampaiannya juga perlu dilakukan secara tepat waktu agar dapat dipublikasikan 

kepada para pemangku kepentingan. Mengingat pentingnya laporan keuangan, 
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maka perusahaan dituntut untuk membuat laporan keuangan yang berkualitas. 

(Sasmita & Sari, 2024).  

Laporan keuangan yang berkualitas sangat dibutuhkan dan menjadi hal yang 

sangat penting juga dalam berinvestasi. Karakteristik yang mudah dipahami, 

relevan, dapat diandalkan, tepat waktu, dapat diperbandingkan, dan mempunyai 

informasi yang lengkap harus dimiliki oleh setiap laporan keuangan yang dimana 

juga sudah dijelaskan dalam Financial Accounting Standard (Endri et al., 2024). 

Abdillah et al (2019) menyampaikan bahwa karakteristik yang paling utama yaitu 

karakteristik kualitatif yang dapat diandalkan dan relevan. Relevan disini artinya 

laporan tersebut mampu untuk memengaruhi dalam proses pengambilan keputusan. 

Oleh sebab itu, tujuan laporan keuangan ini adalah untuk menginformasikan atau 

mendukung investor tentang konsekuensi dari tindakan yang sedang atau yang akan 

diambil.  

Ketepatan waktu menjadi aspek penting agar menghasilkan laporan 

keuangan secara relevan (Ajisantoso & Kuntadi, 2024). Penyampaian laporan yang 

tepat waktu penting untuk menjaga keterbukaan informasi perusahaan kepada 

publik. Penundaan dalam menyampaikan laporan keuangan bisa mengakibatkan 

hilangnya kemampuan pengambilan keputusan oleh para investor. Hal ini 

dikarenakan jika laporan disajikan melebihi batas waktu, informasi yang termuat 

didalamnya mungkin saja berbeda dengan kondisi saat ini, sehingga akan membuat 

tidak bergunanya pengambilan keputusan (Puryati, 2020). 

Ketidakpastian pihak untuk mengambil keputusan berpotensi terjadi akibat 

adanya laporan hasil auditan yang terlambat disampaikan atas kewajaran data dan 
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informasi keuangan perusahaan. Informasi akan dianggap relevan, ketika laporan 

keuangannya disajikan dengan tepat dan mempunyai nilai prediktif (Herawaty & 

Nugraha, 2023). Kondisi ini mencerminkan bahwa ketepatan pelaporan bukan 

hanya berdampak pada kualitas informasi, tetapi juga memengaruhi persepsi pasar 

terhadap reputasi dan kredibilitas perusahaan. Dengan demikian, keterlambatan 

audit dapat menciptakan risiko tambahan berupa turunnya minat investor dan 

terganggunya stabilitas pasar modal. 

Oleh karena itu, untuk menghindari risiko tersebut suatu negara harus 

mengeluarkan sebuah peraturan untuk dapat mengontrol dan mengikat. Indonesia 

mengeluarkan peraturan tentang penyajian laporan keuangan berkala emiten atau 

perusahaan publik melalui kebijakan otoritas jasa keuangan nomor 

14/POJK.04/2022. Peraturan mengenai tenggang penyampaian laporan keuangan 

wajib disampaikan paling lama pada akhir bulan ke 3 kepada otoritas jasa keuangan 

setelah tanggal pelaporan laporan keuangan tahunan dan kepada masyarakat umum 

dimana sudah tertulis pada peraturan Bapepam dan LK nomor X.K.2, pada pasal 4. 

Dengan demikian, apabila suatu perusahaan melebihi tenggang yang telah 

ditentukan dalam penyajian laporan keuangannya, maka akan mendapatkan sanksi 

dan juga peringatan. 

Berdasarkan peraturan dari otoritas jasa keuangan, peringatan tertulis 1 

diberikan kepada 137 perusahaan dan efek tersebut mengacu pada ketentuan II.6.1 

peraturan nomor I-H, ketentuan VI peraturan nomor I-C, ketentuan IX.3.1 peraturan 

nomor I-V dan ketentuan VIII peraturan bursa nomor I-O, karena tidak memenuhi 

kewajibannya terkait ketepatan waktu dalam penyampaian laporan keuangannya 
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per periode 2023. Malaysia juga mengatur batas waktu pelaporan dalam peraturan 

yang dikeluarkan oleh Bursa Malaysia dalam Annual Statutory Audit pasal 1 yang 

berbunyi bahwa perusahaan wajib menyerahkan laporan yang sudah diperiksa oleh 

auditor kepada bursa dalam waktu 3 bulan setelah penutupan laporan keuangan 

tahunan. Oleh karena itu, pelaku usaha harus menyusun laporan keuangan yang 

sudah diperiksa oleh akuntan publik dan mematuhi seluruh peraturan yang berlaku, 

termasuk prinsip akuntansi umum (Habib et al., 2018). 

Berdasarkan data yang dirilis oleh Bursa Efek Indonesia (BEI) atau 

Indonesia Stock Exchange pada tahun 2025 tentang hukuman atas penyampaian 

laporan keuangan hasil audit tahunan, per 31 Desember 2024 No: Peng-S-

00006/BEI.PLP/04-2025 masih banyak terjadi keterlambatan penyampaian laporan 

oleh perusahaan. Tercatat total ada 1006 efek dan emiten yang terdiri dari 992 efek 

dan emiten wajib menyajikan laporan keuangan auditannya per 31 desember 2024 

(OJK, 2025). Namun berdasarkan kondisi dilapangan, ditemukan data bahwa 

terdapat perusahaan perbankan di Indonesia yang belum menyampaikan laporan 

keuangan auditannya. Berikut adalah daftar perbankan di Indonesia yang belum 

menyajikan laporan keuangan per 31 Desember 2023 dan per 31 Desember 2024 :  

Tabel 1.1 Data Perbankan Indonesia Belum Menyampaikan Laporan 

Periode Nama Perbankan 

Per 31 Desember 2023 

PT Bank Amar Indonesia Tbk 

PT Bank KB Bukopin Tbk 

PT Bank JTrust Indonesia Tbk 
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Per 31 Desember 2024 PT Bank Aladin Syariah 

Sumber : Bursa Efek Indonesia 

Berdasarkan data pada tabel tersebut, diketahui bahwa dari beberapa 

perusahaan yang terdaftar tersebut, terdapat 1 perusahaan perbankan yang tercatat 

menyampaikan laporannya terlambat  untuk periode yang berakhir 31 Desember 

2024. Sedangkan data tahun sebelumnya, terdapat 3 perusahaan yang melewati 

batas waktu dalam menyampaikan laporan keuangan tahunan pada data sanksi atas 

penyampaian laporan keuangan hasil audit per 31 Desember 2023 No.: Peng-S-

00012/BEI.PLP/04-2024 untuk periode yang berakhir 31 Desember 2023 (OJK, 

2024). Keterlambatan penyampaian laporan keuangan hasil auditan ini tidak hanya 

terjadi di Indonesia saja. Melainkan juga di Malaysia yang mengemukakan data 

keterlambatan. 

Data keterlambatan perusahaan dalam menyampaikan laporan keuangan 

hasil auditan di Malaysia melalui laman bursa Malaysia tidak disebutkan secara 

rinci nama perusahaannya. Tidak seperti di Indonesia yang disebutkan secara 

menyeluruh dan diberikan peringatan pertama, di Malaysia bentuk pelanggaran 

yang dilakukan oleh perusahaan termasuk pelanggaran karena terlambat 

melaporkan laporan keuangan auditan diumumkan per kasus. Contohnya pada 

tahun 2023, terlapor ada 1 perusahaan yang gagal menerbitkan laporan keuangan 

hasil auditan dan ditahun 2024 terdapat 4 perusahaan yang gagal menerbitkan 

laporan keuangan auditan (Bursa Malaysia, 2024).  

Merujuk pada data yang telah dijelaskan tersebut, masih banyak laporan 

keuangan hasil auditan suatu perusahaan yang belum dilaporankan secara tepat 
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waktu. Dalam waktu dua tahun terakhir, jumlah perusahaan perbankan di Indonesia 

yang belum menyampaikan laporan keuangan auditan cenderung mengalami 

penurunan. Bergitupun di Malaysia yang juga setiap tahunnya mengalami 

penurunan jumlah perusahaan yang gagal dalam mengungkapkan laporan keuangan 

auditan. Dengan demikian, terlihat bahwa permasalahan keterlambatan laporan 

keuangan bukan hanya sekadar isu kepatuhan administratif, tetapi juga berkaitan 

dengan aspek kualitas audit dan tata kelola perusahaan. Untuk melihat dampak yang 

ditimbulkan terhadap keandalan dan relevansi laporan keuangan maka sangat 

penting untuk melakukan pemahaman yang lebih mendalam terkait audit report lag 

(Indah et al., 2023).  

Audit Report Lag mengacu pada selisih hari antara tanggal opini audit 

dengan laporan keuangan. Durasi penyelesaian audit oleh auditor dapat dihitung 

antara tanggal penutupan tahun buku perusahaan hingga laporan keuangan auditan 

dikeluarkan. Keterlambatan laporan audit yang terlalu lama dapat menurunkan 

kualitas laporan keuangan, dikarenakan informasi tentang kondisi perusahaan 

menjadi tidak lagi relevan untuk investor dan pemangku kepentingan. Hal ini yang 

kemudian berimplikasi pada berkurangnya kepercayaan terhadap perusahaan. 

Terdapat beberapa faktor seperti faktor internal dan eksternal yang memungkinkan 

berakibat dalam penyelesaian proses audit. Contohnya seperti karakteristik auditor 

dan audit tenure yang memungkinkan dapat memberikan pengaruh, diliat dari segi 

faktor eksternalnya (Ajisantoso & Kuntadi, 2024). 

Faktor eksternal (auditor characteristics) ataupun faktor internal (company 

characteristics) dapat mempengaruhi audit report lag yang dimana dibuktikan 
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dengan beberapa penelitian terdahulu. Sudah banyak penelitian terdahulu yang 

membahas pengaruh ciri-ciri auditor terhadap keterlambatan audit. Beberapa 

penelitian telah meneliti beberapa faktor penyebab keterlambatan dalam 

mengirimkan laporan keuangan yang sudah diaudit. Salah satunya adalah faktor 

gender auditor, tingkat pendidikannya, serta sertifikasi profesi auditor, seperti yang 

dibahas oleh Ocak & Ozden (2018). Faktor seperti audite tenure terhadap 

keterlambatan laporan keuangan oleh Herawaty & Nugraha (2023) . Dan juga 

Abdillah et al. (2019) yang membahas faktor-faktor lain, semacam reputasi auditor 

dan auditor spesialisasi industri. 

Auditor spesialisasi industri menyediakan layanan audit di mana auditor 

terbiasa dan terampil dengan proses bisnis klien dan risiko dalam suatu industri dan 

transaksi pihak terkait. Auditor spesialisasi industri memungkinkan auditor lebih 

memahami kriteria yang spesifik pada suatu industri sehingga dapat menyelesaikan 

laporan audit yang lebih efisien dan lebih cepat, yang berarti perusahaan akan 

memiliki jeda laporan audit yang lebih pendek (Monique & Harymawan, 2022). 

Febrianingrum et al. (2023) dalam penelitiannya mendapatkan bahwa spesialisasi 

audit berpengaruh negatif terhadap keterlambatan penyampaian laporan. Begitu 

pula Herawaty & Nugraha (2023) yang menyimpulkan bahwa spesialisasi auditor 

memengaruhi audit report lag. Tetapi, Abdillah et al. (2019) justru menyatakan 

bahwa auditor spesialis memberikan pengaruh positif terhadap audit report lag, 

karena auditor spesialis tidak selalu memiliki pengalaman dan kapabilitas yang 

lebih baik dibanding auditor non-spesialis.. 
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Selain auditor spesialis, faktor eksternal lain seperti Gender Auditor juga 

memberikan pengaruh terhadap keterlambatan laporan auditan. Gender Auditor 

merujuk pada perbedaan karakteristik auditor berdasarkan jenis kelamin. Pengaruh 

gender auditor terhadap ARL masih menghasilkan temuan yang beragam. Menurut 

Febrianingrum et al. (2023) faktor jenis kelamin auditor justru tidak berdampak 

pada keterlambatan laporan audit. Sebaliknya, Ardianingsih & Langelo (2022) 

menunjukkan bahwa perbedaan gender auditor bisa mempercepat penyelesaian 

tugas audit, mengingat auditor wanita dan pria punya sifat-sifat yang kontras. Jika 

dilihat dari perspektif perempuan, auditor wanita cenderung lebih hati-hati, sabar, 

serta detail-oriented, yang akhirnya membuat proses audit membutuhkan waktu 

lebih panjang.  

Penelitian oleh Machmuddah et al. (2020) mengungkapkan bahwa reputasi 

auditor memengaruhi keterlambatan laporan audit secara negatif. Auditor yang 

memiliki reputasi baik biasanya didukung oleh sumber daya yang memadai, 

menerapkan prosedur audit yang sistematis, serta menjunjung tinggi 

profesionalisme, sehingga dapat menuntaskan proses audit secara lebih efektif dan 

tepat waktu. Di sisi lain, reputasi yang tinggi juga membawa tuntutan terhadap 

kualitas pemeriksaan yang lebih ketat. Oleh sebab itu, auditor dengan reputasi baik 

cenderung lebih teliti dan hati-hati dalam menelaah setiap bukti audit guna 

memastikan hasil pemeriksaan yang akurat dan dapat dipercaya. Sementara, 

Abdillah et al. (2019) dalam penelitiannya menyatakan variabel reputasi auditor 

tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan pada keterlambatan laporan audit.  
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Sertifikasi profesional yang dimiliki auditor juga merupakan salah satu 

faktor yang bisa berpotensi memengaruhi lamanya waktu penyelesaian laporan 

audit. Tingkat pendidikan akuntansi yang tinggi, seperti yang dijelaskan oleh Aprila 

et al. (2019), merupakan fondasi penting yang membekali auditor dengan 

pengetahuan mendalam tentang sumber daya kontekstual dan manajerial. 

Pengetahuan ini sering kali menjadi prasyarat untuk mendapatkan sertifikasi 

profesi. Selaras dengan pandangan tersebut, Aprila et al. (2019) secara tegas 

mengemukakan sertifikasi auditor profesional memberi pengaruh negatif pada 

keterlambatan laporan audit. Namun, temuan ini bertentangan dengan hasil 

penelitian Febrianingrum et al. (2023) yang justru menunjukkan kalau sertifikasi 

profesional auditor memiliki pengaruh positif terhadap keterlambatan penyampaian 

laporan keuangan. Sertifikasi seperti CPA (Certified Public Accountant) 

menandakan bahwa seorang auditor telah lulus ujian profesi yang ketat dan 

memiliki kompetensi khusus. Pengakuan formal ini memberikan jaminan keahlian 

yang memungkinkan auditor bekerja dengan lebih efisien, terstruktur, dan akurat, 

sehingga secara langsung berkontribusi pada percepatan proses penyelesaian 

laporan audit. 

Sementara itu, audit tenure menggambarkan bahwa durasi hubungan antara 

kantor akuntan publik dan perusahaan tidak selalu memengaruhi durasi yang 

diperlukan auditor untuk menuntaskan proses audit atas laporan keuangan 

(Herawaty & Nugraha, 2023). Fajriyah et al. (2024) dalam penelitiannya 

menemukan bahwa audit tenure memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap 

keterlambatan penyampaian laporan audit. Namun, hasil berbeda ditunjukkan oleh 
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penelitian Uly & Julianto (2022) yang menyatakan bahwa audit tenure tidak 

memiliki pengaruh terhadap audit report lag.  

Tabel 1.2 Research Gap 

No Peneliti Fokus Temuan Utama 

Batas 

(Gap) 

Peluang 

Penelitian Baru 

1. (Finka 

Febriani

ngrum, 

Fahri 

Ali 

Ahzar, 

Syekti 

Endah 

Retno 

Meilani, 

2023) 

Berfokus pada 

karakteristik 

auditor tentang 

pengaruhnya 

terhadap audit 

report lag 

untuk 

perusahan BEI 

2017-2021 

Spesialisasi 

auditor 

memperpendek 

arl, reputasi 

gender, 

Pendidikan tidak 

berpengaruh, dan 

sertifikasi 

memperpanjang 

arl. 

Sampel 

penelitian 

hanya 

terbatas 

pada 

perusahaan 

di BEI 

Menambahkan 

variabel baru 

seperti audit 

tenure, dan 

memperluas 

sampel penelitian 

sampai luar 

negeri. 

2. (Nisrina 

Azzahra

, 

Nurcahy

ono, 

2024) 

Pengaruh 

karakteristik 

auditor & 

kompleksitas 

operasi 

perusahaan 

pada ARL di 

sektor properti 

Spesialisasi, 

reputasi, gender , 

Pendidikan tidak 

berpengaruh, 

kompleksitas 

operasi 

meningkatkan 

ARL 

Hanya di 

sektor 

property, 

sampel 

kecil (42 

obeservasi) 

Mengganti objek 

penelitian di 

sektor keuangan, 

memperbanyak 

sampel. 
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3.  (Karina 

Surya 

Yulianin

gtias & 

Iwan 

Triyuwo

no, 

2024) 

“Pengaruh 

audit tenure, 

reputasi KAP, 

dan opini 

auditor 

terhadap ARL 

di sektor 

Consumer 

Cyclicals 

(2020–2022)” 

Audit tenure & 

reputasi KAP 

tidak 

berpengaruh; 

opini auditor 

memperpendek 

ARL 

Fokus 

hanya ke 1 

sektor 

(Consumer 

Cyclicals), 

masa 

periode 

sempit 

Menambahkan 

dengan membahas 

faktor eksternal 

lain seperti 

reputasi, gender, 

spesialisasi 

industri dan 

sertifikasi auditor. 

4. (Septian

i 

Wuland

ari, Zuni 

Barokah

, 2022) 

Determinan 

ARL pada 

perbankan 

komersial 

(2017–2019): 

karakteristik 

komite audit & 

auditor 

eksternal 

Komite audit 

dengan keahlian 

keuangan & 

auditor spesialis 

industri 

memperpendek 

ARL; ukuran & 

frekuensi rapat 

komite tidak 

signifikan; 

reputasi auditor 

juga tidak 

signifikan 

Subjeknya 

hanya 

sektor 

perbankan 

di 

Indonesia, 

periode 

terbatas 

hanya 3 

tahun. 

Menambahkan 

lini sektor 

perbankan lintas 

negara, 

memperpanjang 

periode penelitian. 
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Penelitian ini menggunakan sub sektor perbankan yang didasarkan pada 

peran penting perbankan sebagai penopang utama pembangunan perekonomian 

nasional. Penilaian terhadap kondisi kesehatan bank didasarkan pada ketetapan 

yang tercantum dalam Peraturan Bank Indonesia Nomor 13/1/PBI/2011, yang 

menjadi rujukan dalam menilai keadaan dan kinerja perbankan di Indonesia. Selain 

itu, perbankan juga menjadi salah satu sektor yang memiliki peran fundamental 

dalam menghimpun dan menyalurkan dana kepada masyarakat. Laporan keuangan 

berfungsi sebagai sumber informasi yang esensial bagi pengambilan keputusan 

kreditur maupun investor, sehingga penyajiannya harus tepat waktu agar informasi 

tetap relevan. Oleh karena itu, untuk menjaga kepercayaan publik sekaligus 

mendorong pertumbuhan ekonomi, bagi sektor perbankan, ketepatan waktu dalam 

penyajian laporan keuangan menjadi sangat krusial (Zulaikha & Azahra, 2023) 

Penelitian ini penting dilakukan karena masih sering terjadinya 

keterlambatan pelaporan keuangan baik di negara Indonesia maupun Malaysia. 

Penelitian ini mencoba untuk mendapatkan hasil terbaru dengan menambahkan 

studi pada perusahaan perbankan di Malaysia. Dengan budaya yang berbeda, 

penelitian ini ingin menjawab pengaruh dari karakteristik auditor terhadap audit 

report lag. Studi ini diharapkan mampu menyediakan lebih banyak wawasan agar 

pihak terkait dapat mempublikasikan laporan keuangannya secara tepat waktu. 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan objek pada emiten sektor keuangan, terutama pada 

sub-sektor perbankan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia dan Bursa Malaysia 

dengan judul “PENGARUH AUDITOR CHARACTERISTIC DAN AUDIT 
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TENURE TERHADAP AUDIT REPORT LAG PADA PERUSAHAAN 

PERBANKAN YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA DAN 

BURSA MALAYSIA PERIODE 2020-2024” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjabaran latar belakang penelitian, disusun rumusan masalah 

sebagai berikut : 

1. Apakah variabel Auditor Specialist Industri berpengaruh terhadap Audit Report 

Lag? 

2. Apakah variabel Auditor Gender berpengaruh terhadap Audit Report Lag? 

3. Apakah variabel Auditor Reputation berpengaruh terhadap Audit Report Lag? 

4. Apakah variabel Auditor Professional Certification berpengaruh terhadap 

Audit Report Lag? 

5. Apakah variabel Audite Tenure berpengaruh terhadap Audit Report Lag? 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang sudah diindentifikasi pada bagian 

sebelumnya, maka ditetapkan pembatasan masalah untuk menjaga fokus penelitian. 

Dengan ini cakupan penelitian ini dibatasi pada hal-hal berikut:  

1. Perusahaan yang diteliti yaitu perusahaan emiten sektor keuangan, terutama 

pada sub-sektor perbankan terutama yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan 

Bursa Malaysia. 

2. Perusahaan tersebut menerbitkan Laporan Keuangan Auditan dari tahun 2020 

hingga 2024 dengan menggunakan mata uang rupiah atau ringgit. 
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3. Variabel yang digunakan yaitu spesialisasi industry, gender, reputasi, dan 

sertifikasi professional auditor, serta Audit Tenure sebagai variable independent 

(X), dengan Audit Report Lag sebagai variabel dependen (Y). 

D. Tujuan Penelitian 

Merujuk pada rumusan masalah yang sudah dikemukakan, tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisa serta membuktikan kembali pengaruh Audior Specialist Industri 

terhadap Audit Report Lag. 

2. Menganalisa serta membuktikan kembali pengaruh Auditor Gender terhadap 

Audit Report Lag. 

3. Menganalisa serta membuktikan kembali pengaruh Auditor Reputation 

terhadap Audit Report Lag. 

4. Menganalisa serta membuktikan kembali pengaruh Auditor Professional 

Certification terhadap Audit Report Lag. 

5. Menganalisa serta membuktikan kembali pengaruh Audit Tenure terhadap 

Audit Report Lag. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil studi ini diharapkan dapat memperkaya wawasan, pengetahuan, 

dan referensi serta mampu memperluas pemahaman literatur dibidang 

akuntansi khususnya berkaitan dengan pembahasan tentang pengaruh faktor 

eksternal (auditor characteristic) terhadap keterlambatan penyampaian 
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laporan keuangan. Hasil dari temuan studi ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi sebagai bahan rujukan untuk penelitian sejenis berikutnya. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil dari studi ini diharapkan mampu memberikan sejumlah manfaat 

praktis bagi berbagai pihak, diantaranya: 

a. Bagi Kantor Akuntan Publik 

Hasil dari penemuan ini bisa memberikan pemahaman terutama 

kepada para auditor terkait faktor eksternal yang mempengaruhi 

keterlambatan laporan keuangan sehingga menjadi dasar untuk mengetahui 

dan mengidentifikasi lebih mendalam ruang lingkup usaha klien serta 

dalam melakukan proses audit. 

b. Bagi Perusahaan 

Hasil dari penemuan ini dapat dijadikan sebagai acuan pertimbangan 

dengan informasi tambahan yang diberikan dalam meningkatkan kualitas 

laporan keuangan perusahaan serta pengambilan keputusan dengan melihat 

faktor internal juga faktor eksternal.  

c. Bagi Investor 

Hasil dari penemuan ini diharapkan mampu memberikan perhatian 

lebih kepada investor terkait analisis mereka terhadap sebuah perusahaan 

yang mau dipilih untuk investasi. Bukan hanya faktor internal perusahaan 

saja melainkan juga melihat faktor eksternal dari para auditor yang 

mengaudit laporan keuangan perusahaan. Sehingga para investor bisa 

mengambil keputusan terbaiknya. 
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F. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan dalam penyusunan skripsi, dengan ini penulis 

merancang sistematika pembahasan sebagai berikut :  

BAB I: PENDAHULUAN 

Bab pendahuluan pada penelitian ini menguraikan latar belakang 

permasalahan yang menjadi landasan dilakukannya penelitian, rumusan masalah 

yang menjadi fokus utama penelitian, pembatasan masalah yang memberikan 

batasan ruang lingkup penelitian, tujuan yang hendak diwujudkan, serta manfaat 

yang diinginkan dari hasil penelitian.  

BAB II: LANDASAN TEORI 

Dalam landasan teori diuraikan mengenai teori keagenan (agency theory), 

audit report lag, auditor specialist industry, auditor gender, auditor reputation, 

auditor professional certification, audit tenure, telaah pustaka, hipotesis, kerangka 

berpikir, serta uraian teoritis lainnya yang berkaitan dengan masalah penelitian. 

BAB III: METODE PENELITIAN 

Dalam metode penelitian dijelaskan mengenai jenis dan pendekatan 

penelitian, populasi dan sampel penelitian variabel penelitian, sumber dan teknik 

pengambilan sampel, dan metode analisis data yang digunakan. 

BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab analisis data dan pembahasan berisikan gambaran objek penelitian 

beserta hasil analisis datanya serta penjabaran ataupun pembahasan hasil ujinya. 
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BAB V : PENUTUP 

Penutup dalam bab ini memuat kesimpulan dari hasil penelitian, keterbatasan dari 

penelitian yang dilakukan, implikasi praktis dan teoretis serta saran untuk penelitian 

selanjutnya.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Penelitian ini meneliti pengaruh berbagai karakteristik auditor eksternal 

dalam mempengaruhi audit report lag (ARL) di antara perusahaan perbankan yang 

tercatat di Bursa Indonesia dan Bursa Malaysia selama periode 2020-2024. Selain 

itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mendapatkan bukti empiris terkait pengaruh 

karakteristik eksternal yang terdiri dari auditor specialist industry, auditor gender, 

auditor reputation, auditor professional certification, dan audit tenure terhadap 

audit report lag. Pengujian penelitian dilakukan menggunakan software Eviews 13.  

Berdasarkan data yang sudah dikumpulkan serta hasil uji yang sudah 

dilakukan terhadap 52 sampel penelitian, maka peneliti menuliskan kesimpulan 

dalam beberapa point berikut : 

1. Auditor specialist industry mempunyai pengaruh secara positif terhadap audit 

report lag. Hal ini didasarkan atas hasil probabilitas sebesar 0,0248 dan nilai 

koefisiensi varibel yang diketahui sebesar 1,191823. 

2. Auditor gender tidak mempunyai pengaruh terhadap audit report lag. Hal ini 

didasarkan atas hasil probabilitas sebesar 0,6638 dan nilai koefisiensi varibel 

diketahui sebesar -0,258126. 

3. Auditor reputation mempunyai pengaruh secara negatif terhadap audit report 

lag. Hal ini didasarkan atas hasil probabilitas sebesar 0,0114 dan nilai 

koefisiensi varibel diketahui sebesar -1,410834. 
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4. Auditor professional certification tidak mempunyai pengaruh terhadap audit 

report lag. Hal ini didasarkan atas hasil probabilitas sebesar 0,4573 dan nilai 

koefisiensi varibel diketahui sebesar 0,851885. 

5. Audit tenure mempunyai pengaruh negatif terhadap audit report lag. Hal ini 

didasarkan atas hasil probabilitas sebesar 0,0223 dan nilai koefisiensi varibel 

diketahui sebesar -0,132683. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Beberapa keterbatasan dalam penyusunan penelitian ini diantarnya sebagai 

berikut: 

1. Sampel yang digunakan terbatas hanya pada sektor keuangan dengan sub 

sektor perbankan pada periode 2020 hingga 2024. Sehingga hasil penelitiannya 

belum dapat digeneralisasi ke sektor lainnya dengan karakteristik yang 

berbeda.  

2. Variabel karakteristik auditor yang digunakan terbatas pada variabel auditor 

specialist industry, auditor gender, auditor reputation, auditor professional 

certification,dan audit tenure. Sehingga masih banyak faktor lain yang dapat 

dijadikan variabel pada penelitian terhadap audit report lag. 

3. Kurangnya referensi tentang auditor professional certification sehingga 

peneliti kesulitan dalam merumuskan pembahasan yang berkaitan dengan audit 

report lag. 

C. Implikasi Teoretis dan Praktis 

1. Implikasi Teoretis 
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Penelitian ini dapat memperkaya wawasan, pengetahuan, dan referensi 

serta mampu memperluas pemahaman literatur dibidang akuntansi khususnya 

berkaitan dengan pembahasan tentang pengaruh faktor eksternal (auditor 

characteristic) yang terdiri dari auditor specialist industry, auditor gender, 

auditor reputation, auditor professional certification,dan audit tenure terhadap 

keterlambatan penyampaian laporan keuangan. Walaupun hampir seluruh 

variabel menyatakan tidak mempunyai pengaruh terhadap keterlambatan 

penyampaian laporan hasil audit, namun setidaknya dari hasil dari temuan studi 

ini dapat memberikan kontribusi sebagai bahan rujukan untuk penelitian 

sejenis berikutnya. 

2. Implikasi Praktis 

Penelitian ini dapat memberikan gambaran kepada para auditor terkait 

faktor eksternal yang mempengaruhi keterlambatan laporan keuangan 

sehingga menjadi dasar untuk mengetahui dan mengidentifikasi lebih 

mendalam ruang lingkup usaha klien serta dalam melakukan proses audit. 

Selain itu melalui penelitian ini dapat mendorong perusahaan-perusahaan 

untuk bisa menyampaikan laporan keuangannya secara tepat waktu. 

D. Saran 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan untuk penelitian di masa 

mendatang mampu menyajikan hasil penelitian yang lebih berkualitas. Berikut 

saran dari penulis dalam beberapa poin, diantaranya : 

1. Bagi Peneliti kedepannya 
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Dalam penelitian ini penulis menyadari masih banyak terdapat kekurangan 

dan keterbatasan yang sudah disampaikan pada pembahasan sebelumnya. Oleh 

karenanya, penelitian kedepan dapat memperbanyak jumlah variabel yang 

diteliti, dapat menambah jumlah sektor bahkan negara untuk memperluas 

sampel penelitian. Sehingga hasil yang didapatkan bisa lebih akurat.  

2. Bagi Perusahaan 

Bagi perusahaan, penelitian ini dapat digunakan sebagai tambahan media 

informasi dalam membantu manajemen perusahaan mengelola laporan 

keuangan perusahaan secara lebih efektif dan efisien. Perusahaan disarankan 

untuk dapat lebih perhatian dalam menyediakan dokumentasi dan informasi 

kepada auditor sehingga proses audit dapat lebih cepat selesai dan laporan hasil 

auditan tersampaikan secara tepat waktu. 

3. Bagi Investor 

Dapat menjadi rujukan pengambilan keputusan melalui penelitian ini. 

Investor dapat menilai suatu sektor atau bahkan suatu perusahaan melalui 

ketepatan waktu dalam penyampaian laporan keuangan. Hal ini dapat 

memberikan gambaran akan hasil kinerja perusahaan. Sehingga pengambilan 

keputusan dapat lebih akurat. 
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